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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap 

pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Pendekatan ini berangkat dari 

data. Ibarat bahan baku dalam suatu pabrik, data ini diproses menjadi informasi 

yang berharga bagi pengambilan keputusan. Pemrosesan data mentah menjadi 

informasi yang bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari analisis 

kuantitatif, kemudian dilakukan pengujian terhadap teori yang sudah ada, 

sehingga hasilnya bisa berupa penguatan, bantahan atau modifikasi terhadap 

teori tersebut.1 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif. Jenis 

penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel atau lebih, sehingga akan dapat dibangun suatu teori 

yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala.2 Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hubungan kausal 

yang merupakan hubungan sebab akibat. Hubungan ini terjadi apabila dua 

variabel atau lebih (variabel bebas) mempengaruhi variabel (variabel terikat) 

yang lain. Pada penelitian ini ingin diketahui apakah variabel bebas yaitu 

Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) 

mempengaruhi variabel terikat yaitu return saham pada perusahaan property 

                                                           
1
 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif  (Yogyakarta: Unit Penerbit  AMP YKPN, 2001), 1. 

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-11 (Bandung: Alfabeta, 
2010), 26. 
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dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 

2016. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 25 Mei sampai 25 Juli 2016. Pada 

penelitian ini peneliti tidak melakukan observasi langsung ke Bursa Efek 

Indonesia, tetapi melalui media perantara seperti literatur yang berhubungan 

dengan penelitian ini, karangan ilmiah serta sumber lain yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang 

diteliti.3 

       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2016. 

Berdasarkan pengamatan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, 

terdapat 58 perusahaan property dan real estate yang masuk dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2016. Berikut ini adalah daftar 

nama-nama perusahaan yang dijadikan populasi dalam penelitian: 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung:Alfabeta, 2013), 61. 
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Tabel 3.1 
Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) tahun 2016 
 

No. Kode Saham Nama Perusahaan (Penerbit Efek) 

1 ACST PT Acset Indonusa Tbk. 
2 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
3 APLN PT Agung Podomoro Land Tbk. 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk. 
5 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk. 
6 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk. 
7 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 
8 BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
9 BKDP PT Bukit Darmo Property Tbk. 

10 BKSL PT Sentul City Tbk. 
11 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk. 
12 CTRA PT Ciputra Development Tbk. 
13 CTRP PT Ciputra Property Tbk. 
14 CTRS PT Ciputra Surya Tbk. 
15 DART PT Duta Anggada Realty Tbk. 
16 DGIK PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 
17 DILD PT Intiland Development Tbk. 
18 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk. 
19 ELTY PT Bakrieland Development Tbk. 
20 EMDE PT Megapolitan Development Tbk. 
21 DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 
22 FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk. 
23 GAMA PT Gading Development Tbk. 
24 GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
25 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk. 
26 GWSA PT Greenwood Sejahtera Tbk. 
27 IDPR PT Indonesia Pondasi Raya Tbk. 
28 JIHD PT Jakarta Internasional Hotels & Development Tbk. 
29 JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
30 JRPT PT Jaya Real Property Tbk. 
31 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
32 KPIG PT MNC Land Tbk. 
33 LAMI PT Lamicitra Nusantara Tbk. 
34 LCGP PT Eureka Prima Jakarta Tbk. 
35 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk. 
36 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk. 
37 MDLN PT Modernland Realty Tbk. 
38 MKPI PT Metropolitan Kentjana Tbk. 
39 MMLP PT Mega Manunggal Properti 
40 MTLA PT Metropolitan Land Tbk. 
41 MTSM PT Metro Realty Tbk. 
42 NIRO PT Nirvana Development Tbk. 
43 NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk. 
44 OMRE PT Indonesia Prima Property Tbk. 
45 PLIN PT Plaza Indonesia Realty Tbk. 
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46 PPRO PT PP Property Tbk. 
47 PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. 
48 PWON PT Pakuwon Jati Tbk. 
49 RDTX PT Roda Vivatex Tbk. 
50 RODA PT Pikko Land Development Tbk. 
51 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk. 
52 SMDM PT Suryamas Duta Makmur Tbk. 
53 SMRA PT Summarecon Agung Tbk. 
54 SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk. 
55 TARA PT Sitara Propertindo Tbk. 
56 TOTL PT Total Bangun Persada Tbk. 
57 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
58 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah, 2016) 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Apabila populasi besar, maka peneliti tidak mungkin mempelajari  

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan data, tenaga dan 

waktu, sehingga peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi harus betuk-betul 

representative atau mewakili.4 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu non-probability sampling yang memilih objek 

penelitian berdasarkan batasan-batasan yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan merupakan perusahaan property dan real estate yang terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2016. 

2. Perusahaan sampel merupakan perusahaan go public atau sudah IPO (Initial 

Public Offering) yaitu sudah melakukan penawaran saham perdana ke 

publik sebelum tahun 2015. 

 

                                                           
4
 Ibid, 62. 
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3. Perusahaan sampel mempublikasikan laporan keuangannya secara tahunan 

dan sudah di audit. 

4. Adanya perhitungan beban bunga dan beban pajak per tahun dalam laporan 

keuangan tahunan perusahaan. 

Tabel 3.2 
Kriteria Sampel 

 
No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. 
Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di ISSI     
tahun 2016. 

58 

2. 
Perusahaan yang go public atau IPO (Initial Public  
Offering) pada tahun 2015 (4) 

3. 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan  
keuangannya secara tahunan  

(2) 

4. 
Perusahaan yang dalam laporan keuangannya tidak ada  
perhitungan beban bunga dan beban pajak per tahun  

(3) 

Jumlah Sampel 49 

 

       Berdasarkan kriteria sampel yang telah dilakukan dari jumlah populasi 

yaitu 58 perusahaan, maka terpilih 49 perusahaan yang dapat dijadikan sampel 

dalam penelitian. Berikut ini adalah daftar-daftar perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian: 

Tabel 3.3 
Daftar Sampel Penelitian 

 

No. Kode Saham Nama Perusahaan (Penerbit Efek) 

1 ACST PT Acset Indonusa Tbk. 
2 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
3 APLN PT Agung Podomoro Land Tbk. 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk. 
5 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk. 
6 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk. 
7 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 
8 BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
9 BKDP PT Bukit Darmo Property Tbk. 

10 BKSL PT Sentul City Tbk. 
11 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk. 
12 CTRA PT Ciputra Development Tbk. 
13 CTRP PT Ciputra Property Tbk. 
14 CTRS PT Ciputra Surya Tbk. 
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15 DART PT Duta Anggada Realty Tbk. 
16 DILD PT Intiland Development Tbk. 
17 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk. 
18 EMDE PT Megapolitan Development Tbk. 
19 FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk. 
20 GAMA PT Gading Development Tbk. 
21 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk. 
22 GWSA PT Greenwood Sejahtera Tbk. 
23 JIHD PT Jakarta Internasional Hotels & Development Tbk. 
24 JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
25 JRPT PT Jaya Real Property Tbk. 
26 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
27 KPIG PT MNC Land Tbk. 
28 LAMI PT Lamicitra Nusantara Tbk. 
29 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk. 
30 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk. 
31 MDLN PT Modernland Realty Tbk. 
32 MKPI PT Metropolitan Kentjana Tbk. 
33 MTLA PT Metropolitan Land Tbk. 
34 NIRO PT Nirvana Development Tbk. 
35 NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk. 
36 OMRE PT Indonesia Prima Property Tbk. 
37 PLIN PT Plaza Indonesia Realty Tbk. 
38 PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. 
39 PWON PT Pakuwon Jati Tbk. 
40 RDTX PT Roda Vivatex Tbk. 
41 RODA PT Pikko Land Development Tbk. 
42 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk. 
43 SMDM PT Suryamas Duta Makmur Tbk. 
44 SMRA PT Summarecon Agung Tbk. 
45 SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk. 
46 TARA PT Sitara Propertindo Tbk. 
47 TOTL PT Total Bangun Persada Tbk. 
48 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
49 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah, 2016) 

 

D. Variabel Penelitian 

       Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 



64 
 

 

digilib.uinsa.ac.id  digilib.uinsa.ac.id  digilib.uinsa.ac.id  digilib.uinsa.ac.id  digilib.uinsa.ac.id  digilib.uinsa.ac.id  digilib.uinsa.ac.id 

1. Variabel X (independen atau bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen atau terikat. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Economic Value Added (X1) dan Market Value Added  (X2). 

2. Variabel Y (dependen atau terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen atau bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah return saham.5 

 

E. Definisi Operasional 

1. Economic Value Added (X1), Economic Value Added adalah suatu sistem 

manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu 

perusahaan, yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika 

perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan 

biaya modal (cost of capital).6 Rumus menghitung EVA yaitu: 

EVA = NOPAT – Capital Charges 

EVA = NOPAT – (WACC × invested capital) 

2. Market Value Added (X2), kekayaan pemegang saham akan menjadi 

maksimal dengan memaksimalkan perbedaan antara nilai pasar ekuitas 

perusahaan dengan jumlah modal ekuitas yang diinvestasikan investor. 

Perbedaan ini disebut nilai tambah pasar (Market Value Added).7 Rumus 

untuk menghitung market value added yaitu:8 

                                                           
5 Tony, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 13. 
6
 Amin Widjaja Tunggal, Memahami Konsep Economic Value Added (EVA) dan Value Based 

Management (VBM) (Jakarta: Harvarindo, 2001), 1. 
7 Eugene F. Brigham and Joel Houston, Manajemen  keuangan, Diterjemahkan oleh Dodo 
Suharto, Edisi kedelapan (Jakarta: Erlangga, 2001), 150. 
8 Eugene F. Brigham and Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Diterjemahkan 
oleh Ali Akbar Yulianto, Edisi Kesebelas (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 111. 
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 MVA = (harga pasar per lembar saham - nilai buku per lembar saham) ×         

           jumlah saham yang beredar. 

3. Return saham (Y), Return saham dapat dibagi menjadi dua yaitu dividen dan 

capital gain. Dividen merupakan pembagian sebagian keuntungan yang 

dihasilkan perusahaan. Capital gain merupakan selisih yang terjadi antara 

harga beli dan harga jual saham.9 Rumus yang digunakan  untuk 

menghitung return saham adalah: 

������	��ℎ�� =
Pt − Pt − 1

Pt − 1
	× 100% 

Keterangan: 

Pt = Harga saham pada periode t 

Pt-1 = Harga saham pada periode t-1 

Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel Notasi Formulasi Sumber 

 Economic 
Value Added 

EVA 
EVA = NOPAT – capital charges 

EVA= NOPAT – (WACC × 
invested capital) 

Laporan 
keuangan 

Market Value 
Added 

MVA 

(harga Pasar per lembar saham - 
nilai buku per lembar saham) × 
jumlah saham yang beredar. 

 

Laporan 
keuangan, data 
jumlah saham 

beredar dan data 
harga saham 

Return Saham Rti 

 
Pt − Pt − 1

Pt − 1
	× 100% 

 

Data harga saham 

 

 

 

                                                           
9
 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 231. 
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F. Data dan Sumber Data 

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung tetapi 

diperoleh melalui media perantara misalnya diperoleh atau dicatat oleh pihak 

lain atau lewat dokumen.10 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Buku-buku literatur dan dokumen yang terkait dengan penelitian. 

2. Daftar dan informasi perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2016 yang bersumber dari 

Bursa Efek Indonesia melalui http://www.idx.co.id. 

3. Laporan Keuangan tahunan (annual report) 49 perusahaan yang dijadikan 

sampel yang diterbitkan oleh perusahaan Indonesia Stock Exchange yang 

meliputi neraca, laporan laba atau rugi, dan laporan arus kas yang 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia melalui http://www.idx.co.id. 

4. Data mengenai jumlah saham yang beredar pada tahun 2015 dan  data harga 

penutupan saham perusahaan pada tahun 2014-2015 yang bersumber dari 

Bursa Efek Indonesia melalui http://www.idx.co.id dan dengan mengakses 

http://www.duniainvestasi.com. 

 

G. Tehnik Pengumpulan Data 

       Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua metode yaitu: 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., 225. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.duniainvestasi.com/
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1. Metode studi kepustakaan yaitu mempelajari literatur-literatur dan karya 

ilmiah yang digunakan untuk memahami fenomena permasalahan yang ada 

serta untuk mendapatkan alternatif pemecahannya. 

2. Metode dokumentasi yaitu data diperoleh dengan cara mengumpulkan 

dokumen atau laporan yang bersumber dari perusahaan atau pihak-pihak 

yang berkaitan dengan penelitian, dalam penelitian ini data sekunder 

diperoleh melalui internet, di mana berguna untuk mempermudah dalam 

mengumpulkan data dari Bursa Efek Indonesia. Data tersebut diperlukan 

untuk analisis penelitian mengenai pengaruh Economic Value Added (EVA) 

dan Market Value Added (MVA) terhadap return saham pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) tahun 2016. 

 

H. Tehnik Analisis Data 

       Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 

dan uji hipotesis. Berikut dapat diuraikan uji asumsi klasik dan uji hipotesis 

yaitu: 

1. Uji asumsi klasik 

       Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang 

ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus bebas dari 

asumsi klasik yang terdiri dari normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas dan autokolerasi. 

a. Uji normalitas 
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       Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak.11 Model regresi yang baik adalah jika 

distribusi datanya normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan melihat grafik normal P-P Plot dan Non-Parametrik 

Kolmogrof-Smirnov (K-S).  

       Pada uji normalitas dengan menggunakan P-P Plot dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 

atau dengan melihat histogram dari residualnya, maka dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

       Pada uji Kolmogrof-Smirnov apabila signifikansi > 5% maka berarti 

data terdistribusi secara normal, sebaliknya apabila signifikansi < 5% 

maka berarti data tidak terdistribusi secara normal.12 

b. Uji multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-

variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikatnya menjadi terganggu. 

                                                           
11  Dwi  Priyatno,  Cara  Kilat  Belajar  Analisis  Data  dengan  SPSS  20,  (Yogyakarta:  Penerbit  
Andi Yogyakarta, 2012) , 144. 
12 Ibid,147. 
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       Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 

dalam penelitian ini dengan menggunakan tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas 

yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya, jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 

1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolonieritas tinggi. Dasar 

pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF 

< 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antara 

variabel bebas dalam model regresinya.13 

c. Uji heteroskedastisitas 

       Salah satu asumsi pada fungsi regresi adalah apabila variasi faktor 

pengganggu selalu sama pada data pengamatan yang satu dengan data 

pengamatan yang lain. Apabila ciri ini dipenuhi, berarti variasi faktor 

pengganggu pada kelompok data tersebut bersifat homoskedastis. 

Apabila asumsi tersebut tidak dapat dipenuhi maka dapat dikatakan 

terjadi penyimpangan. Penyimpangan terhadap faktor pengganggu 

demikian disebut heteroskedastisitas.14 Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual data yang ada. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas.  

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan 

menggunakan grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada tidaknya 

                                                           
13

 Ghazali, Aplikasi Analisis  Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro, 2011), 105. 
14

 Muhammad Firdaus, Suatu Pendekatan Ekonometrika Aplikatif  (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
106. 
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah 

di-studentized. Adapun dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasi bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji autokorelasi 

       Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi antara 

lain Uji Durbin Watson (DW) dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada autokorelasi 

Ha : ada autokorelasi 

Pengambilan ada tidaknya autokorelasi adalah 

Tabel 3.4 
Hipotesis Autokorelasi 

 
H0 (Hipotesis Nol) Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negatif 
Terima Du < d < 4 – du 
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       Huruf d menunjukkan nilai uji Durbit Watson, du merupakan batas 

atas dan dl adalah batas bawah yang dapat dilihat Durbin Watson dan 

nilainya berdasarkan jumlah sampel dan variabel bebas. Jika dalam suatu 

model regresi dalam penelitian terdapat autokorelasi dan tidak lolos 

dalam uji Durbin Watson (DW).15 

2. Uji Regresi linier berganda 

        Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis untuk 

menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana yang 

sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu 

variabel return saham, dengan metode ini dapat diketahui besarnya 

hubungan antara X1 dengan Y; X2 dengan Y dan untuk mencari besarnya 

X1, X2 terhadap Y secara bersama-sama. 

Regresi linier berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui 

pertautan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X) 

secara serempak dengan menggunakan perhitungan melalui program SPSS 

22.00 for windows. Adapun model persamaan regresi berganda dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Y = a0 + b1X1 + b2X2 + Ɛ 

Dimana: 

a0 = Konstanta Y 

b1, b2 = Koefisien regresi Y 

Y = Return saham  

X1 = Economic Value Added 

                                                           
15

 Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS, Edisi ke-1, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 115. 
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X2 = Market Value Added 

Ɛ  = Std. Error 

3. Uji hipotesis 

a. Uji F (simultan) 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel terikat, di mana Fhitung > Ftabel, maka H1 

diterima atau secara bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan 

variabel terikatnya secara serentak, begitupun sebaliknya apabila Fhitung < 

Ftabel, maka H0 diterima atau secara bersama-sama variabel bebas tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Adapun untuk mengetahui 

signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas 

terhadap variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (α = 

0,05). 

 Jika signifikansi > α (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 

 Jika signifikansi < α (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 

b. Uji T (parsial) 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara individual dan 

menganggap  dependen yang lain konstan. Signifikansi pengaruh tersebut 

dapat diestimasi dengan membandingkan antara  Ttabel dengan Thitung.
16

 

       Apabila nilai Thitung > Ttabel maka variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai T hitung 

< Ttabel maka variabel independen secara individual tidak mempengaruhi 

                                                           
16

 Nawari, Analisi Regresi dengan MS Excel 2007 dan SPSS (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2010), 25. 
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variabel dependen. Thitung > Ttabel berarti H0 ditolak dan menerima H1 

Thitung < Ttabel berarti H0 diterima dan menolak H1.
17

 

Uji T juga bisa dilihat pada tingkat signifikansinya: 

 Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Pengujian hipotesis secara parsial maupun simultan dilakukan dengan 

menggunakan pengolahan data SPSS 22.00 for windows (Statistical 

Package for Social Science).  

c. Koefisien determinasi (R2) 

       Koefisien determinasi (R2) merupakan ikhtisar yang menyatakan 

seberapa baik garis regresi mencocokkan data. Pengukuran koefisien 

determinasi dilakukan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel 

independen terhadap perubahan variabel dependen. Berdasarkan hal ini 

akan diketahui seberapa besar variabel dependen akan mampu dijelaskan 

oleh variabel independennya, sedangkan sisanya akan mampu dijelaskan 

oleh sebab-sebab lain diluar model. Nilai yang mendekati 1 (satu) 

menandakan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

independen.18 Apabila R2 (koefisien determinasi) mendekati satu maka 

dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi 

variabel bebas terhadap variabel terikat, sebaliknya jika R2 mendekati nol 

maka semakin lemah variasi variabel bebas menerangkan variabel 

terikat.  

                                                           
17 Asep Saefudin. Dkk, Statistik Dasar (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 87. 
18

 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19 (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 97. 
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